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<b>Pendahuluan<b><br>

Sejak berabad-abad silam, jauh sebelum kedatangan bangsa Eropa ke Asia khususnya Asia Tenggara,
diwilayah ini telah terjalin kerjasama regional dalam bidang perdagangan diantara pusat-pusat kergjaan.
Hubungan lalulintas dan perdagangan pada masa itu telah maju dan berkembang membawa kesejahteraan
bagi bangsa-bangsa yang berdiam diwilayah ini. Bahkan para ahli sgjarah telah mengungkapkan bahwa
sgjak 200 tahun sebelum masehi para pedagang dari Nusantara telah berhubungan dengan negeri diluar
kawasan Asia Tenggara. Bagian utara adalah China berkuasa Dinasty Han , bagian barat India, lebih jauh
lagi Mediteraniaterdapat K ekaisaran Romawi. Diantara pusat-pusat kekuasaan itu terletak Asia Tenggara
makaterjalin perdagangan , balk melalui darat dan jugamelalui taut. Jalan perdagangan darat dikenal
dengan jalan sutra ( The Silk Road) jalan laut melalui Selat Malaka. Barang barang dagangan yang banyak
diperdagangkan pada masaitu adalah : sutra, keramik, rempeh-rempah, kulit binatang, beras, wangi-
wangian, permadani, barang kristal dari galas, alat senjata dari logam . Sampai pada masa pertumuhan
Kergjaan Tarumanegara pada tahun 399 M seorang Pendeta China Fa Hien melakukan perjalanan ke India
dan singgah di To-Lo-Mo ( Tarumanegara) di Cho-Po ( Jawa) yang menggambarkannya sebagai negeri yang
makmur dan maju. Kemudian pada tahun 671 Pendeta Chinal Tsing dimasa Dynasti Tang melakukan
perjalanan dan singgah di Che - lifoche ( Sri wijaya) dan Mo-loyeu ( Melayu) serta Po-ni ( Brunei )
dilukiskan dalam laporan perjalanannya kenegeri-negeri makmur dengan perdagangan antar mereka, dan
ditemukannya prasasti Lingga Pala di Canton (bagian China Selatan) menunjukkan adanya hubungan antara
Raja Nusantara dengan wilayah itu, dan hubungan itu adalah hubungan persahabatan dan perdagangan.
<br><br>

Pada masa kergjaan Singosari di Jawa Sri Mahargja Dirgja Kertanegara (1268 -1292) adalah seorang raja
Nusantara yang terkenal memiliki wawasan pembangunan yang berketahanan regional dalam menumbuhkan
dayatangkal dari ancaman pengaruh negeri utara yang ekspansionis (pada waktu China dikuasai Khu Bilai
Khan ). Kertanegara mengirimkan ekspedisi kenegeri Melayu (1275) yang dianamakan ekspedisi Pamalayu,
ekspedisi ini berhasil mengikat persahabatan dengan K ergjaan Melayu dan menghidupkan Selat Malaka
sebagai jalur pelayaran untuk perdagangan dengan aman. Kertanegara berhasil membangun persahabatan
dengan Raja Champa Jayasingharawan ( terletak disekitar Vietnam sekarang ), diplomasi persahabatan
dengan wawasan ketahanan nasional dan ketahanan regional telah dipahami oleh rgja-rgja Nusantara pada
masa tersebut.

<br><br>

Penghancuran negeri-negeri di Nusantara oleh kolonialisme Belanda, Inggris dan Portugis di wilayah ini
mengakibatkan terpecah belah dan bahkan timbul rasa saling mencurigai diantara suku bangsa dikawasan
Asia Tenggara. Kesunanan/ Sultan di Nusantara dijadikan hanya sebagai wahana seremonial dan untuk
menindas rakyat sebagaimanaterjadi di Banten , sampal tahun 1600 masih merupakan pusat perdagangan
dengan politik perdagangan bebas. Pelabuhan Banten terbuka untuk semua perdagangan , para pembesar
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Banten dengan seluruh kemegahannya manerima para saudagar China,Arab,India dan Portugis. Barang-
barang dagangan dari mulai manik-manik, hasil hutan dan rempah-rempah. Akan tetapi setelah belanda
berusaha mengadu domba anatara kerabat keraton Banten, maka pada tahun 1618 Banten diserang Belanda
dan Belanda menuntut hak monopoli di Pelabuhan Banten, demikian pulaterjadi di Kergjaan dan
Kesultanan di seluruh wilayah Nusantara.

<br><br>

Maka sgjak itu pantai dan pelabuhan di Nusantara dikuasai armada Belanda, Raja-rgja Berta Sultan di
Nusantara diberikan hak mengatur didalam sgja dan tidak boleh berhubungan dengan luar, tidak mempunyai
Bandar pelabuhan....

<br><br>



